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APLIKASI INSEMINASI BUATAN PADA UDANG WINDU, Penaeus monodon ALAM
MENGGUNAKAN SUMBER DAN JUMLAH SPERMATOFOR YANG BERBEDA

Samuel Lante* dan Asda Laining

Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Payau

ABSTRAK

Salah satu kendala utama dalam domestikasi udang windu adalah rendahnya tingkat perkawinan secara
alami dalam wadah budidaya. Hal yang sama terjadi pada udang windu alam yang digunakan di unit
pembenihan. Salah satu upaya untuk mendapatkan telur fertil adalah melalui inseminasi buatan (IB).
Inseminasi buatan merupakan teknik mentransfer spermatofor dari induk jantan dengan cara
memasukkannya ke dalam telikum udang betina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa
reproduksi udang windu betina alam pasca-inseminasi menggunakan sumber dan jumlah spermatofor
induk jantan alam yang berbeda. Penelitian dilakukan dua tahap yaitu 1) IB menggunakan spermatofor
induk jantan dari perairan Sulawesi Selatan (SS) dan spermatofor induk jantan dari Aceh (SA) dan 2) IB
menggunakan jumlah spermatofor berbeda yaitu satu spermatofor (S-1) dan dua spermatofor (S-2) pada
udang windu betina alam. Inseminasi spermatofor dilakukan pada induk udang windu betina setelah dua
hari moulting. Hasil yang diperoleh pada IB tahap pertama menunjukkan bahwa daya tetas telur udang
windu betina alam lokal tidak dipengaruhi oleh sumber (lokasi) asal udang jantan, di mana daya tetas telur
relatif sama pada kedua perlakuan, yaitu 61,6% pada SS dan 61,7% pada SA. IB pada tahap kedua menunjukkan
bahwa daya tetas telur fertil yang diperoleh pada S-2 sebesar 40,5%; lebih rendah dari S-1 sebesar 44%.

KATAKUNCI:  performa reproduksi; inseminasi; spermatofor; udang windu alam

ABSTRACT: Application of artificial insemination for wild tiger shrimp, Penaeus monodon with different sources
and numbers of spermatophore. By: Samuel Lante and Asda Laining

One of the main constraints in the domestication of black tiger shrimp is very low natural mating in the tank. Similar
condition have been happened in commercial hatcheries. An effort to improve the eggs fertility is through artificial
insemination (Al). This study aimed to know reproductive performance of wild black tiger shrimp after insemination
with different sources and numbers of spermatophore. This study consisted of two trials.The first one was Al using
spermatophores of wild male obtained from two different locations, namely from South Sulawesi (SS) and Aceh (SA).
The second trial was Al using different numbers of spermatophore namely one spermatophore (S-1) and two
spermatophores (S-2). Al was applied to the females at two days post-moulting. The results of the first trial showed that
the hatching rate (HR) was not affected by the source of the male which was 61.6% for SS and 61.7% for SA. The
second trial indicated that female inseminated S-2 had lower HR than S-1 (40.5% vs 44%).

KEYWORDS:  reproductive performances; insemination; spermatophore; wild black tiger shrimp

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan produsen udang hasil
budidaya terbesar ke-4 di dunia pada tahun 2014
dengan komoditas utama udang vaname dan udang
windu (World Review SOFIA-FAO, 2014). Sebagai
komaoditas eskpor, peningkatan produksi udang windu
khususnya dari hasil budidaya terus diupayakan, salah
satunya adalah dengan penyediaan benih secara
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kontinu baik kuantitas maupun kualitasnya. Udang
windu yang dibenihkan di unit pembenihan adalah
induk yang berasal dari penangkapan di alam dan
diklaim performa reproduksinya menurun seiring
dengan meningkatnya frekuensi pemijahannya. Hal ini
diindikasikan oleh rendahnya daya tetas telur yang
dihasilkan pada rematurasi diduga karena
meningkatnya jumlah telur yang tidak fertil atau
kualitas telur yang mengalami penurunan. Telur yang
tidak fertil pada udang windu dapat disebabkan oleh
pembuahan telur yang tidak sempurna atau belum
terjadi perkawinan sehingga udang betina tidak
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membawa spermatofor pada telikumnya. Udang windu
hasil budidaya telah dilaporkan sulit melakukan
perkawinan alami dalam wadah pemeliharaan (Coman
et al., 2005; Hoa, 2009, Laining et al., 2014). Induk
udang windu yang diperoleh dari alampun diduga
mengalami hal yang sama selama proses pematangan
gonad dalam bak pemeliharaan khususnya pada proses
rematurasi di mana spermatofor yang dibawa dari alam
terlepas setelah induk betina moulting.

Salah satu teknik yang dapat diaplikasikan untuk
mendapatkan telur fertil pada udang windu adalah
melalui inseminasi buatan (IB). Inseminasi buatan
merupakan teknik mentransfer spermatofor induk
jantan secara buatan dengan cara memasukkan
kantong sperma tersebut ke dalam telikum udang
betina (Misamore & Browdy, 1997; Bart et al., 2006).
Aplikasi teknik IB telah dilakukan pada beberapa
spesies udang di antaranya udang galah, Macrobrachium
rosenbergi (Chow, 1982; Claudet et al., 2016), Penaeus
setiferus (Misamore & Browdy, 1997), udang windu,
Penaeus monodon hasil budidaya tambak (Lante, 1997),
Farfantepenaeus paulensis (Peixoto et al., 2004), udang
putih, Litopenaeus vannamei (Arce et al., 2008), dan
Penaeus merguiensis (Memon et al., 2012). Penggunaan
teknik 1B pada induk udang windu hasil domestikasi
dalam bak terkontrol dapat menghasilkan daya tetas
telur berkisar 81%-84% (Hoa, 2009). Hal yang sama

dilaporkan pula pada udang windu hasil budidaya di
mana IB dapat meningkatkan fertilitas telur dan
menghasilkan larva (Bart et al., 2006; Coman et al.,
2007; Arnold et al., 2012).

Kualitas induk udang windu di perairan Indonesia
dilaporkan memiliki variasi genetika yang berbeda di
mana induk udang yang berasal dari perairan Aceh dan
Sumbawa mempunyai tingkat heterozigositas dan
jumlah alel per lokus lebih tinggi dibandingkan dengan
induk udang yang berasal dari perairan Jawa Timur
dan Sulawesi Selatan (Moria et al., 2002). Berdasarkan
informasi ini, maka penggunaan spermatofor dari
induk yang berasal dari perairan yang berbeda perlu
dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya pada
keberhasilan inseminasi buatan dalam meningkatkan
fertilitas dan daya tetas telur udang windu. Selain itu,
induk udang windu yang melakukan kopulasi/kawin
secara alami mentransfer dua spermatofor pada
telikum udang betina. Aplikasi inseminasi buatan
menggunakan jumlah spermatofor yang berbeda masih
sangat terbatas pada udang windu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi teknik
inseminasi buatan pada udang windu alam
menggunakan sumber dan jumlah spermatofor yang
berbeda untuk meningkatkan pembuahan dan daya
tetas telurnya.

(Samuel Lante)

BAHAN DAN METODE

Inseminasi Buatan Menggunakan
Spermatofor Induk dari Sumber yang Berbeda

Percobaan pertama ini dirancang dengan dua
perlakuan yaitu, IB menggunakan spermatofor dari
induk jantan alam yang berasal dari perairan Sulawesi
Selatan (SS) dan jantan dari perairan Aceh (SA). Bobot
dan panjang udang windu betina dan jantan yang
digunakan disajikan pada Tabel 1.

Inseminasi Buatan Menggunakan
Spermatofor dengan Jumlah yang Berbeda

Percobaan kedua adalah inseminasi buatan (IB)
menggunakan jumlah spermatofor yang berbeda, yaitu
satu spermatofor (S-1) dan dua spermatofor (S-2) dari
sumber induk jantan alam perairan Selat Makassar
(Sulawesi Selatan) pada induk udang betina alam yang
bersumber dari perairan yang sama. Bobot dan panjang
induk udang windu betina alam yang digunakan tertera
pada Tabel 2.

Udang windu yang digunakan pada kedua unit
percobaan ini adalah hasil tangkapan dari alam yang
diangkut ke unit pembenihan dan diadaptasikan dalam
bak terkontrol selama dua minggu. Selama proses
adapatasi udang windu betina dan jantan diberi pakan
segar berupa kombinasi cacing laut, cumi, dan kerang
dua kali setiap hari.

Teknik Inseminasi Buatan

Pada percobaan pertama dan kedua, 1B dilakukan
dengan teknik yang sama. Tahap pertama dari IB ini
adalah mengeluarkan spermatofor induk jantan dengan
cara memberikan kejutan elektrik (Sandifer et al.,
1984). Kejutan listrik ini dilakukan dengan
menggunakan transformer elektrik yang dilengkapi
duaelektroda. Kedua elektroda ditempelkan dekat kaki
renang ke-5 di bagian bawah badan udang. Dengan
adanya kejutan listrik 15 volt/7 mA selama 2-3 detik
secara teratur, maka udang jantan mengeluarkan
spermatofornya secara perlahan-lahan. Selanjutnya,
spermatofor yang dikeluarkan tersebut diambil
menggunakan pinset kemudian dimasukkan ke telikum
udang windu betina secara berhati-hati. Aplikasi 1B
ini dilakukan pada induk betina setelah dua hari
moulting. Untuk mempercepat pematangan gonad
udang windu betina, dilakukan ablasi atau pemotongan
tangkai mata.

Kondisi Pemeliharaan Selama Pematangan
Gonad Udang Windu

Pemeliharaan induk selama proses pematangan
gonad menggunakan bak beton volume 10 m® dengan
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Tabel 1. Bobot dan panjang (% SD) induk udang windu alam yang digunakan pada pengamatan
IB menggunakan induk jantan dari lokasi yang berbeda
Table 1. Body weight and total length (% SD) of wild broodstock of black tiger shrimp that were used
in the observation of artificial insemination using different source of males
Perlakuan (Treatments )*
Variabel (Variables)
SS SA
Jumlah udang betina (ekor) / Number of female (ind.) 16 16
Bobot udang betina (Female body weight) (g) 1004 +£79 1106+11.8
Panjang udang betina (Female total length) (cm) 21604 225%x10
Jumlah udang jantan (ekor) / Number of male (ind.) 16 16
Bobot udang jantan (Male body weight) (g) 644+78 728=x10.1
Panjang udang jantan (Male total length) (cm) 185+19 196=%11
*SS=  induk betina diinseminasi spermatofor jantan Sulawesi Selatan (female
broodstock inseminated with South Sulawesi male spermatophore)
SA=  induk betina diinseminasi spermatofor jantan Aceh (female broodstock
inseminated with Aceh male spermatophore)
Tabel 2. Bobot dan panjang (% SD) induk udang windu yang digunakan pada pengamatan IB
dengan jumlah spermatofor yang berbeda
Table 2. Body weight and total length (2= SD) of wild broodstocks of black tiger shrimp that were used
in the observation of artificial insemination using different numbers of spermatophores
Variabel Perlakuan (Treatments )*
Variables S-1 S-2
Jumlah udang betina (ekor) / Number of female (ind.) 10 10
Bobot udang betina (Female body weight) (g) 104.7 £12.8 1104 +10.3
Panjang udang betina (Female total length) (cm) 22009 226 =038
Jumlah udang jantan (ekor) / Number of male (ind.) 10 10
Bobot udang jantan (Male body weight) (g) 648+76 633x74
Panjang udang jantan (Male body length) (cm) 184+10 186=*x1.2
*S-1= induk betina diinseminasi satu spermatofor (female broodstock inseminated one

spermatophore)
§-2=
spermatophores)

ketinggian air 60 cm, dengan pergantian air sebanyak
100% per hari. Induk udang diberi pakan segar berupa
kombinasi cacing laut, cumi-cumi, dan kerang
sebanyak15% dari biomassa udang dengan frekuensi
pemberian pakan dua kali per hari yaitu pada pagi dan
sore hari.

Parameter yang diamati meliputi: derajat
pemijahan, tingkat pembuahan, fekunditas telur,
diameter telur, dan daya tetas telur. Derajat pemijahan
adalah persentase jumlah induk yang memijah dari
jumlah induk yang diinseminasi. Tingkat pembuahan
telur adalah persentase jumlah telur yang terbuahi oleh
sperma. Fekunditas merupakan jumlah telur yang
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induk betina diinseminasi dua spermatofor (female broodstock inseminated two

dihasilkan oleh seekor induk udang windu (Yano
etal., 1996), jumlah telur dapat dihitung dengan rumus:

F=(Vb:Vvg)xn
di mana:
F = fekunditas (butir telur)
Vb = volume air di dalam bak pemijahan (L)
Vg = volume air dalam beaker glass (mL)

jumlah telur yang ada di dalam beaker glass (butir)

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel
dan gambar, serta dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN BAHASAN

Performa Reproduksi Induk Betina Pasca IB
dengan Spermatofor dari Sumber Induk yang
Berbeda

Tabel 3 menyajikan keragaan reproduksi induk
udang windu betina setelah IB menggunakan
spermatofor dari sumber induk yang berbeda. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa pada perlakuan SS,
dari 16 ekor induk yang diinseminasi, sebanyak tiga
ekor induk mengalami kematian. Dari 13 ekor induk
betina yang hidup, sebanyak delapan ekor (62%) yang
matang gonad dan dapat memijah. Induk yang tetap
membawa spermatofor pada saat memijah sebanyak
enam ekor dari delapan ekor yang memijah (75%).
Fekunditas telur yang diperoleh pada perlakuan ini
sebanyak 842.760 butir atau rata-rata 105.345 butir/
induk dengan telur fertil 681.860 butir. Total nauplii

Tabel 3.

(Samuel Lante)

yang diperoleh dari telur fertil tersebut sebanyak
420.134 ekor atau daya tetas telur sebesar 61,6%.
Selanjutnya, diameter telur yang dipijahkan oleh induk
udang pada perlakuan SS ini adalah 273,4 = 8,6 um.

Pada perlakuan SA, jumlah induk betina yang
melakukan pemijahan adalah 11 ekor atau 69% dari 16
ekor induk yang diinseminasi. Semua induk betina
yang diinseminasi tetap membawa spermatofor pada
saat memijah. Total fekunditas sebanyak 1.965.787
butir dengan rerata 178.708 butir/induk menghasilkan
total naupli sebanyak 1.212.495 ekor (110.227 ekor/
induk). Berdasarkan fekunditas telur fertilnya, daya
tetas telur sebesar 61,7% (Tabel 3). Rerata diameter
telur yang dihasilkan induk pada perlakuan SA adalah
272,6+9,7 um.

Tingkat pembuahan telur dari jumlah telur yang
dihasilkan pasca-inseminasi pada perlakuan SA sebesar

Performa reproduksi induk betina alam pasca-inseminasi menggunakan spermatofor

dari jantan yang berasal dari sumber yang berbeda

Table 3.
phores from different sources of male

Reproductive performances of wild female broodstock after inseminated with spermato-

Variabel (Variables)

Perlakuan (Treatments )*

SS SA

Jumlah induk betina yang diinseminasi (ekor)
Number of inseminated female (ind.)

Jumlah induk betina mati (ekor)

Number of dead female broostock (ind.)

Jumlah induk betina memijah (ekor)

Number of spawned female broodstock (ind.)

Jumlah induk betina membawa spermatofor setelah memijah (ekor)
Number of female broodstock bearing spermatophore after spawn (ind.)

Total fekunditas (butir)
Total fecundity (pcs)
Diameter telur

Egg diameter (um)

Total telur fertil (butir)
Total of eggs fertile (pcs)
Jumlah total naupli (ekor)
Total nauplii (ind.)

Daya tetas dari total telur
Hatching rate of total eggs (%)
Daya tetas telur fertil
Hatching rate of fertile eggs (%)

16 16

11 (69%)

11 (100%)

1,965,787
(h=11)
1,965,787
(n=11)
1,212,495
(n=11)
61.7
(n=11)

61.6 61.7
(n=16) (n=11)

* §S=
with South Sulawesi male spermatophore)

induk betina diinseminasi spermatofor jantan Sulawesi Selatan (female broodstock was inseminated

SA=  induk betina diinseminasi spermatofor jantan Aceh (female broodstock was inseminated with Aceh

male spermatophore)

Copyright @ 2016, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754, e-ISSN 2502-6534




100%, atau semua induk yang memijah pada perlakuan
ini menghasilkan telur yang dapat menetas dengan
daya tetas dari total telur yang dipijahkan sebesar
61,7% (Tabel 3). Nilai ini lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan SS yang tingkat pembuahannya
sebesar 75% dan daya tetas dari total telurnya sebesar
49,9%. Tingginya tingkat pembuahan telur pada induk
betina pasca-inseminasi pada perlakuan SA disebabkan
oleh tidak adanya spermatofor yang terlepas dari
telikum sejak IB dilakukan hingga induk memijah. Pada
perlakuan SS, dari delapan ekor betina yang memijah,
enam ekor induk yang membawa spermatofor dan
mampu membuahi telurnya, sedangkan dua ekor induk
yang lain telurnya infertil diduga karena spermatofor
yang diinseminasikan lepas dari telikum sehingga
proses pembuahan tidak terjadi. Apabila daya tetas
telur dihitung berdasarkan total telur fertil, maka
kedua perlakuan menghasilkan daya tetas yang relatif
sama yaitu 61,6% pada SS dan 61,7% pada SA (Tabel 3).

Tingkat pembuahan telur yang lebih tinggi pada
perlakuan SA dibandingkan dengan perlakuan SS
(Gambar 1) secara langsung memengaruhi total nau-
plii yang dihasilkan pada kedua perlakuan di mana
kelompok SA menghasilkan nauplii lebih banyak
daripada perlakuan SS. Meskipun tingkat pembuahan
telur dari jumlah telur yang dihasilkan pasca-inseminasi
pada kedua perlakuan relatif berbeda, namun tingkat
penetasan telur pada kedua perlakuan relatif sama
(Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
IB pada induk betina alam tidak dipengaruhi oleh
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sumber spermatofor yang digunakan apakah berasal
dari perairan Aceh atau Sulawesi Selatan. Kualitas
spermatofor yang digunakan untuk IB pada percobaan
ini tidak diamati, tetapi dari hasil pengamatan
sebelumnya diketahui bahwa induk udang jantan Aceh
rerata jumlah spermanya sebanyak 280.125 x 103 sel/
induk lebih tinggi daripada jumlah sperma dalam
spermatofor induk udang jantan Sulawesi Selatan, baik
dari Takalar maupun Polman masing-masing 196.263
x 102 sel/induk dan 159.438 x 10° sel/induk (Lante et
al., 2014). Meskipun jumlah sel sperma induk jantan
Aceh lebih banyak, namun sperma normal dan
viabilitasnya relatif sama dengan sel sperma jantan
dari perairan Sulawesi Selatan sehingga memberikan
daya tetas relatif sama pada perlakuan SA dan SSsetelah
IB dilakukan.

Tingkat penetasan telur pasca-inseminasi pada
beberapa jenis udang seperti Farfantepenaeus paulensis
(Peixoto et al., 2004), udang putih, Litopenaeus
vannamei (Arce et al., 2008) dan Penaeus merguiensis
(Memon et al., 2012) adalah bervariasi. Penggunaan
teknik 1B pada induk udang windu hasil domestikasi
dalam bak terkontrol dapat menghasilkan daya tetas
telur berkisar 81%-84% (Hoa, 2009). Pada penelitian
menggunakan sumber spermatofor induk jantan dari
sumber berbeda diperoleh tingkat penetasan telur baik
pada SA maupun SS lebih tinggi (sekitar 62%)
dibandingkan 1B yang dilakukan pada induk udang
windu hasil budidaya (Laining et al., 2014) bahkan lebih
tinggi dari tingkat penetasan telur udang windu alam

SS

Gambar 1.

SA

Tingkat pembuahan telur udang windu pasca-inseminasi dengan

spermatofor yang berasal dari sumber induk yang berbeda, SS=
spermatofor dari induk Sulawesi Selatan dan SA= spermatofor dari

induk Aceh
Figure 1.

Fertilization rate of eggs produced after inseminated with spermatophores

from different sources of male, SS= spermatophores from South Sulawesi
waters and SA= spermatophores from Aceh waters
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(Samuel Lante)

SS

Gambar 2.

SA

Tingkat penetasan telur yang dihasilkan oleh induk betina pasca-

inseminasi spermatofor jantan alam yang berasal dari sumber yang
berbeda, SS= spermatofor jantan dari perairan Sulawesi Selatan
dan SA= spermatofor jantan dari perairan Aceh

Figure 2.

Hatching rate of fertiled eggs produced by female broodstock after

inseminated with spermatophores from different sources of male, SS=
spermatophore from South Sulawesi waters and SA= spermatophore

from Aceh waters

yang kawin secara alami dan diablasi yaitu sekitar 52%
(Laining et al., 2015). Namun Bart et al. (2006)
melaporkan bahwa tingkat penetasan telur udang

windu pasca-inseminasi dengan spermatofor segar
dapat mencapai 88,8%; relatif sama dengan perkawinan
alami yaitu 88,3% maupun IB dengan kryopreservasi
spermatofor yaitu 87,8%. Perbedaan tingkat penetasan
telur ini kemungkinan salah satu penyebabnya adalah
mutu spermatozoa induk jantan yang berbeda pada
saat IB dilakukan.

Performa Reproduksi Induk Betina Pasca 1B
dengan Jumlah Spermatofor yang Berbeda

Hasil pengamatan pada percobaan ke-2 yaitu 1B
menggunakan jumlah spermatofor yang berbeda
disajikan pada Tabel 4. Persentase induk betina yang
memijah pada perlakuan S-1 adalah 80% atau sebanyak
delapan ekor dari 10 ekor induk betina yang
diinseminasi, sedangkan pada perlakuan S-2 yang
memijah sebanyak 100% atau semua induk yang
diinseminasi dapat memijah. Jumlah telur yang
dihasilkan pada perlakuan S-1 sebanyak 1.163.363 butir
atau rata-rata 145.420 butir/induk, sedangkan
perlakuan S-2 adalah 1.956.644 butir dengan rerata
fekunditas sebanyak 195.664 butir/induk. Fekunditas
telur lebih tinggi pada induk betina pada perlakuan
S-2 disebabkan bobot induk yang digunakan relatif
lebih besar pada perlakuan S-2 dibandingkan pada
perlakuan S-1 (Tabel 2), sama halnya dengan perbedaan
fekunditas induk yang digunakan pada percobaan ke-

1 di mana induk yang bobotnya lebih besar memiliki
fekunditas yang lebih tinggi. Secara umum, rerata
fekunditas induk betina yang diamati pada kedua
percobaan ini berada pada kisaran jumlah telur induk
betina udang windu yaitu 86.000-535.000 telur (Arnold
etal, 2012).

Tingkat pembuahan telur pada perlakuan S-1
mencapai 100%, lebih tinggi dari S-2 yaitu 70% (Gambar
3). Tingginya tingkat pembuahan telur pada induk
betina S-1 menunjukkan bahwa IB dengan satu
spermatofor penempatannya dalam telikum dapat lebih
sempurna dibandingkan jika IB menggunakan dua
spermatofor. Diperolehnya 100% telur fertil pada
perlakuan IB menggunakan S-1 mengindikasikan bahwa
spermatofor yang diinseminasikan bertahan dalam
telikum sehingga dapat digunakan untuk membuahi
telur yang dipijahkan oleh udang windu betina.
Sebaliknya hanya 70% telur fertil terjadi pada IB dengan
dua spermatofor, hal ini diduga karena posisi dua
spermatofor dalam telikum tidak sebaik dengan satu
spermatofor sehingga sebagian spermatofor yang
telah diinseminasikan keluar dari telikum udang betina
sebelum digunakan untuk membuahi telurnya.

Total nauplii yang dihasilkan induk betina pada S-2
relatif lebih banyak dari total nauplii yang dihasilkan
pada S-1. Namun demikian tingkat penetasan telur
pada S-2 relatif lebih rendah (40,5%) daripada S-1 (44%)
(Gambar 4). Tingkat penetasan yang diperoleh pada
percobaan pertama (SA dan SS) yang inseminasinya

276 Copyright @ 2016, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754, e-ISSN 2502-6534




Tabel 4.
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Performa reproduksi udang windu betina alam pasca-inseminasi

menggunakan jumlah spermatofor yang berbeda

Table 4.

Reproductive performances of wild female broodstock after inseminated with
different number of spermatophore

Variabel (Variables)

Perlakuan (Treatments)’

S1 S-2
Jumlah induk betina (ekor) 10 10
Number of female broodstock (ind.)
Jumlah induk betina memijah (ekor) 8 10
Number of spawned female broodstock (ind.)
Jumlah induk betina yang membawa spermatofor (ekor)
. ) 100Y% 7 (709
Number of female broodstock bearing spermatophore (ind.) 8 (100%) (70%)
Jumlah telur (butir) 1,163,363 1,956,644
Total of eggs (pcs) (n=28) (h=10)
Total telur fertil (butir) 1,163,363 1,440,090
Total of eggs fertile (pcs) spermatophore (ind.) (n=28) h=T7)
Diameter telur 2688+ 15 2735+35
Egg diameter (um) (n=280) (n=100)
Jumlah naupli (ekor) 511,916 582,845
Total nauplii (ind.) (n=28) h=7)
Daya tetas telur dari total telur
. 44 .
Hatching rate of egg (%) 29.8
Daya tetas telur fertil 44 405

Hatching rate of egg fertile (%)

* S1=
with one spermatophore)

§-2=
with two spermatophore)

juga menggunakan satu spermatofor adalah berkisar
49,9%-61,7% (Tabel 3) lebih tinggi dibandingkan pada
perlakuan S-1 pada percobaan kedua. Perbedaan ini
diduga terjadi karena perbedaan karakteristik sperma
yang terdapat dalam spermatofor yang digunakan pada
kedua percobaan tersebut. Spermatozoa yang baik
dapat meningkatkan pembuahan telur dan akhirnya
meningkatkan daya tetas telur udang.

Salah satu organ reproduksi yang khas pada udang
penaied termasuk udang windu adalah spermatofor
yang terbentuk di terminal ampul. Spermatofor
merupakan kantong berisi sperma yang sudah matang.
Menurut Joseph & Diwan (2009), spermatofor tidak
hanya berfungsi sebagai alat transportasi sperma dari
induk jantan ke induk betina, tetapi juga sebagai
lapisan pelindung sperma selama proses transfer dan
penyimpanan dalam telikum udang. Proses
perkembangan dan struktur pembentuk spermatofor
ini sangat penting diketahui untuk memudahkan
proses memanipulasi gametnya sebagai bagian dari
upaya aplikasi bioteknologi pada produksi benih
udang windu. Jiang et al. (2009) melaporkan bahwa

Copyright @ 2016, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754, e-ISSN 2502-6534

induk betina diinseminasi dengan satu spermatofor (female broodstock was inseminated

induk betina diinseminasi dengan dua spermatofor (female broodstock was inseminated

formasi spermatofor dipengaruhi oleh umur dan
ukuran, serta kondisi lingkungan di mana udang jantan
dipelihara. Hal yang sama dikemukakan oleh Hoang et
al. (2002) pada P. merguiensis, tetapi pengamatan
mereka menunjukkan bahwa pada udang penaeid ini,
kematangan seksualnya lebih dipengaruhi oleh ukuran
dibandingkan umur.

Selain kualitas sperma, perbedaan daya tetas telur
yang dihasilkan pada beberapa penelitian juga diduga
dipengaruhi oleh kualitas telur yang dipijahkan oleh
induk betina. Coman & Crocos (2003) menyatakan
bahwa daya tetas telur yang baik ditentukan oleh
kondisi lingkungan pemeliharaan, keberhasilan
pembuahan, mutu sperma, dan mutu telur. Faktor yang
berpengaruh langsung pada performa reproduksi
udang windu termasuk mutu spermatofor adalah
nutrisi (Wouters et al., 2002; Coman et al., 2007; Hoa,
2009) dan lingkungan (Perez-Velazquez et al., 2001;
Jiang et al., 2009; Mylonas et al., 2010).

Meskipun evaluasi secara spesifik mengenai
kualitas sperma dan telur yang dihasilkan pada masing-
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S1 S2

Gambar 3. Tingkat pembuahan telur pasca-inseminasi menggunakan jumlah
spermatofor yang berbeda, S-1= inseminasi dengan satu
spermatofor; S-2= inseminasi dengan dua spermatofor
Fertilization rate of eggs spawned by wild female broodstock after in-
seminated with different numbes of spermatophore, S-1= inseminated
with one spermatophore; S-2= inseminated with two spermatophores

Figure 3.

S1 S2

Gambar 4. Tingkat penetasan telur yang terbuahi pasca-inseminasi menggunakan
jumlah spermatofor yang berbeda, S-1= inseminasi dengan satu
spermatofor; S-2= inseminasi dengan dua spermatofor

Hatching rate of fertil eggs produced by wild female broodstock after

inseminated with different numbes of spermatophore, S-1= inseminated

Figure 4.

with one spermatophore; S-2= inseminated with two spermatophores

masing percobaan tidak dilakukan, terjadinya
pembuahan telur yang menghasilkan nauplii pada ke-2
percobaan ini dengan daya tetas yang relatif sama
dengan perkawinan alami menunjukkan bahwa 1B dapat
menjadi alternatif dari perkawinan alami untuk
menghasilkan nauplii pada udang windu. Dengan kata
lain teknik IB ini dapat diaplikasikan khususnya pada
induk betina yang tidak atau belum melakukan
perkawinan secara alami. Selain itu, teknik IB ini dapat

menjadi solusi dalam domestikasi udang windu yang
kendala utamanya adalah tidak terjadinya perkawinan
alami dalam wadah budidaya. Teknik IB ini dapat pula
diaplikasikan pada induk alam yang sudah tidak
membawa spermatofor tetapi masih melakukan
rematurasi. Dengan demikian masa pematangan go-
nad induk dapat diperpanjang sebelum induk-induk
tersebut diapkir. Dugaan terlepasnya spermatofor dari
telikum induk betina menggambarkan bahwa teknik
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implantasi spermatofor pada telikum sangat penting
pada keberhasilan IB sehingga teknik IB ini perlu
dimodifikasi untuk mendapatkan tingkat pembuahan
telur yang maksimal.

KESIMPULAN

Teknik inseminasi buatan pada udang windu alam
dapat diterapkan untuk memastikan induk udang
betina membawa spermatofor. Spermatofor yang
diinseminasikan tidak dipengaruhi oleh sumber atau
lokasi di mana induk jantan berasal, ditandai oleh
tingkat penetasan telur yang relatif sama. Inseminasi
buatan (IB) pada induk udang windu betina alam dengan
satu spermatofor lebih efektif dibandingkan dengan
dua spermatofor.
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